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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan internet 
sebagai sumber pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Mrebet Purbalingga. Penelitian ini 
dilakukan karena di Kecamatan Mrebet sebagian besar Sekolah Dasar sudah 
dilengkapi akses internet serta guru penjas banyak yang sedang menempuh Studi 
Strata 1. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 
penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani yang mengajar di Sekolah Dasar 
Negeri se Kecamatan Mrebet Purbalingga. Subyek yang diambil dalam penelitian 
ini adalah seluruh guru pendidikan jasmani Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan 
Mrebet yang berjumlah 47 guru. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket atau kuesioner dengan teknik analisis data menggunakan 
angket/qusieoner. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan internet sebagai 
sumber pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Mrebet Purbalingga dengan kategori sangat 
tinggi sebanyak 1 orang guru atau 2,1%, kategori tinggi sebanyak 19 orang guru 
atau 40,4 %, kategori sedang sebanyak 15 orang guru atau 31,9%, kategori rendah 
sebanyak 9 orang guru atau 19,2%, kategori sangat rendah sebanyak 3 orang guru 
atau 6,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru pendidikan jasmani di 
Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Mrebet Purbalingga berada pada kategori 
tinggi terhadap pemanfaatan internet sebagai sumber pembelajaran.  
 
Kata kunci : pemanfaatan internet, sumber pembelajaran, penjas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Era globalisasi, tidak ada lagi pembatasan ruang dalam aspek-aspek 
kehidupan. Salah satu yang mencirikan globalisasi adalah teknologi informasi 
yang dapat diperoleh oleh manusia dengan mudah, murah dan cepat. Wahana 
teknologi tersebut  antara lain, radio, televisi, telepon genggam dan yang paling 
canggih adalah internet. Dalam skala detik saja sebuah informasi dapat 
disebarluaskan melalui bantuan internet, seluruh perkembangan tersebut perlu 
dan harus diimbangi dengan sumber daya manusia yang mampu bersaing dan 
siap menghadapi globalisasi. Saat ini sudah terlihat bagaimana teknologi 
informasi berkembang dengan pesat di segala aspek kehidupan manusia, 
karena teknologi informasi akan semakin memudahkan manusia dalam 
melakukan pekerjaan dan pemecahan berbagai persoalan dengan efisien dan 
efektif.  
Penggunaan internet bukanlah suatu hal yang baru, namun telah lama 
diperkenalkan di negara-negara maju seperti Amerika dan negara-negara Eropa 
sejak awal tahun 1960-an, melalui proyek ARPANET ( Advanced Research 
Projek Agency Network ) oleh Departemen Pertahanan Amerika. Di bidang 
pendidikan, internet bukan hanya mampu membantu tugas-tugas administrasi 
tetapi juga dapat berpotensi sebagai alat untuk pembelajaran bagi hampir 
semua mata pelajaran. Informasi yang diwakili komputer terhubung  dengan 
internet sebagai media utamanya telah mampu memberikan kontribusi yang 
demikian besar bagi proses pendidikan. 
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Upaya peningkatan kualitas pendidikan tentu tidak terlepas dari 
berbagai faktor yang mendukung, antara lain : sistem pendidikan, media 
pembelajaran, sarana dan prasarana, guru, metode serta peran aktif siswa dan 
orang tua. Dari beberapa hal tersebut, salah satu aspek terpenting dalam 
peningkatan kualitas pendidikan yaitu faktor Guru, seorang guru selain menjadi 
pengajar atau pentransfer ilmu, guru juga menrupakan pendesain pembelajaran. 
Hal ini kerap dilakukan guru ketika membuat rancangan pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Dalam mendesain atau merancang pemebelajaran, guru 
juga memerlukan suatu referensi yang berfungsi membantu guru dalam 
menentukan metode mengajar, mengevaluasi, mengoreksi dan sebagai sumber 
bacaan guru. Pada umumnya referensi yang sering digunakan seorang guru 
adalah buku paket atau buku pegangan guru.  
Di Kabupaten Purbalingga, setiap instansi pemerintahan sudah 
dilengkapi akses internet, begitu pula instansi-instansi pendidikan seperti dinas 
pendidikan, sekolah-sekolah, perpustakaan dan sebagainya. Sekolah-sekolah di 
Kabupaten  Purbalingga termasuk sekolah dasar sudah mulai membutuhkan 
teknologi informasi internet sebagai media pembelajaran. Khususnya di 
Kecamatan Mrebet ada beberapa Sekolah Dasar yang sudah dilengkapi dengan 
akses internet berlangganan maupun dengan menggunakan modem. Sekolah 
Dasar yang sudah dilengkapi dengan fasilitas internet diantaranya, SDN 1 dan 
2 Cipaku, SDN 1 Binangun, SDN 1 Mangunegara, SDN 1 Selaganggeng, SDN 
3 Pengalusan, SDN 1 Bojong, SDN 1 Sangkanayu. Sebagai sumber informasi, 
internet bukan hanya menyediakan untuk mata pelajaran tertentu yang 
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berkaitan dengan teknologi informasi, misalnya Teknologi Informasi dan 
Komunikasi ( TIK ) tetapi juga semua mata pelajaran termasuk mata pelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.  
Dengan adanya fasilitas tersebut guru penjasorkes dapat dengan mudah 
memperoleh informasi untuk memperkaya sumber referensinya, serta dapat 
memperluas dan menunjang pengetahuan dan peningkatan kualitas guru agar 
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan jasmani. Salah satu 
topik yang sering bahkan selalu dibahas dalam media internet adalah mengenai 
olahraga, yang dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran. Diantaranya 
mengenai perkembangan sepak bola,badminton dll,  salah satunya mengenai 
peraturan pertandingan terkini serta dapat mengetahui jenis olahraga baru yang 
sedang berkembang dan populer saat ini, serta berbagai modifikasi permainan 
olahraga dan permainan tradisional dan gambar-gambar maupun video teknik 
gerakan yang bisa disampaikan kepada siswa dalam pembelajaran penjas di 
Sekolah Dasar. 
Jadi dapat dilihat bahwa Internet dapat menjadi salah satu fasilitas 
sebagai salah satu sumber pembelajaran. Memang sebagian besar guru 
menganggap bahwa referensi cukup dari buku pegangan guru, namun melalui 
internet seorang guru akan sangat terbantu dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran. Mengingat bahwa pendidikan jasmani merupakan 
pelajaran yang sangat penting kedudukannya di jenjang Sekolah Dasar, karena 
dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di SD siswa dituntut agar dapat 
membiasakan aktivitas jasmani atau olahraga dalam kehidupan sehari-hari.  
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Dengan melakukan kegiatan atau aktivitas jasmani seperti permainan 
tradisional akan meningkatkan kesegaran jasmani, yang diharapkan dapat 
memberi sikap hidup yang sehat dan memberikan pengaruh terhadap prestasi 
belajarnya. Di samping itu, juga dapat mengontrol siswa untuk berbuat positif, 
contohnya dalam hal pembinaan watak yang meliputi penghargaan terhadap 
sesama. Hal komplek tersebut sangatlah besar pengaruhnya untuk membawa 
guru kedalam sebuah tuntutan mencukupi kebutuhan muridnya. Dari memulai 
membuat rancangan pembelajaran, guru harus memberikan referensi yang 
terbaru. Melalui internet tersebutlah  referensi yang kaya akan informasi 
terbaru dapat membantu guru dalam hal perancangan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.  
Hasil pengamatan dan wawancara terhadap beberapa guru penjasorkes 
yang mengajar Sekolah Dasar di Kecamatan Mrebet, diantaranya ; Fatma 
Istikomah ( guru penjasorkes SDN 1 Selaganggeng ), Pujianto ( guru 
penjasorkes SDN 1 Lambur ), Zaenal Arifin ( guru penjasorkes SDN 1 
Kradenan ), Felan Adi Wibowo ( guru penjasorkes SDN 1 Cipaku ), Eva Maria 
Anggraeni ( guru penjasorkes SDN 2 Cipaku ) yang dilakukan pada bulan Juni, 
kegiatan pembelajaran penjas di kabupaten Purbalingga, terutama di kecamatan 
Mrebet masih menggunakan buku panduan atau pegangan guru sebagai sumber 
referensi, agar pembelajaran lebih bervariatif dan lebih modern hendaknya 
pembelajaran pendidikan jasmani juga memanfaatkan internet sebagai sumber 
pembelajaran. 
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Padahal di kecamatan Mrebet guru penjasorkes banyak yang sedang 
melanjutkan studi Strata 1 di UNY dan di UNS ( bagi guru penjasorkes PNS ), 
serta dari hasil pengamatan dan wawancara 60 % ( 29 guru penjasorkes ) dari 
total 48 guru penjasorkes di kecamatan Mrebet sudah pernah menggunakan 
fasilitas internet, tetapi pemanfaatan internet hanya untuk pemenuhan tugas 
kuliah maupun bahan / sumber kuliah. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
penelitian mengenai pemanfaatan internet sebagai  sumber pembelajaran oleh 
guru pendidikan jasmani dan kesehatan di Sekolah Dasar se UPT Dinas 
Pendidikan Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
beberapa permasalah sebagai berikut : 
1. Belum diketahuinya  dampak positif Internet sebagai sumber pembelajaran 
terhadap kualitas guru penjas 
2. Belum diketahuinya pemanfaatan internet sebagai sumber pembelajaran 
oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di kecamatan 
Mrebet  
3. Belum diketahuinya dampak positif dari pembelajaran dengan referensi 
internet bagi siswa. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah ini penting untuk memberi arahan yang jelas dalam 
proses penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
yang dikemukakan di atas tidak semua masalah dibahas dalam penelitian ini. 
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Penelitian ini dibatasi pada belum diketahuinya tingkat pemanfaatan internet 
sebagai sumber pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di Sekolah Dasar se- kecamatan Mrebet.   
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan adalah : “Seberapa besar pemanfaatan internet sebagai sumber 
pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sekolah 
dasar se- Kecamatan Mrebet ?”. 
E. Tujuan  Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan internet sebagai 
sumber pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
sekolah dasar se UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Mrebet.  
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Penelitian secara Teoritis 
Menjadi masukan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Purbalingga dalam 
hal ini Dinas Pendidikan, khususnya Dinas Pendidikan Kecamatan Mrebet 
untuk mengadakan dan meningkatkan program-program pelatihan bagi 
guru penjasorkes dalam pemanfaatan internet. 
2. Manfaat Penelitian secara Praktis  
a. Meningkatkan pengetahuan dan kualitas mengajar guru penjasorkes 
melalui pemanfaatan internet sebagai sumber pembelajaran oleh guru 
penjasorkes. 
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b. Meningkatkan minat guru penjasorkes dalam memanfaatkan internet 
sebagai sumber pembalajaran. 
c. Sebagai informasi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai pemanfaatan teknologi internet.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Internet 
Internet adalah singkatan dari “Interconnected Network”. Internet 
merupakan jaringan komputer independen yang dihubungkan satu dengan 
yang lainnya. Jaringan komputer ini dapat terdiri dari berbagai lembaga 
pendidikan, pemerintahan, militer, organisasi bisnis dan organisasi-
organisasi lainnya. Internet atau nama pendeknya Net merupakan jaringan 
komputer yang terbesar di dunia (Jagiyanto Hartono, 1999: 341-342). 
Menurut Aji Supriyanto (2005: 336), internet adalah sebuah jaringan 
komputer global, yang terdiri dari jutaan komputer yang saling terhubung 
dengan protokol yang sama untuk berbagi informasi secara bersama. 
Menurut Suharno Widi Nugroho (2006: 13), internet adalah bertemunya dua 
komputer atau lebih yang berhubungan satu sama lainnya untuk saling 
bertukar informasi di seluruh dunia. Jadi internet merupakan kumpulan atau 
penggabungan jaringan komputer lokal atau LAN menjadi jaringan 
komputer global WAN. Jaringan-jaringan tersebut saling berhubungan atau 
beromunikasi satu sama lainnya dengan berbasis protokol IP ( Internet 
Protokol ) dan TPC ( Transmision Control Protokol ) atau UDP ( User 
Datagram Protokol ), sehingga setiap pengguna pada setiap jaringan dapat 
mengakses semua layanan yang disediakan oleh setiap jaringan. Dengan 
menggunkan protokol tersebut arsitektur jaringan komputer yang berbeda 
akan dapat saling mengenali dan  bisa berkomunikasi. 
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Menurut Kaito yang dikutip oleh Munir (2008: 195), internet bukan 
hanya terbatas pada aspek perangkat keras (infrastruktur) berupa perangkat 
komputer yang saling berhubungan satu  sama lain dan memiliki 
kemampuan untuk mengirimkan data, baik berupa teks, pesan, grafis, 
maupun suara. Dengan kemampuannya dapat dikatakan bahwa internet 
merupakan suatu jaringan komputer yang saling terkoneksi dengan jaringan 
komputer lainnya ke seluruh penjuru dunia. 
Menurut Puji Raharjo (2008: 4), internet adalah singkatan dari 
Interconnected Network. Secara umum internet adalah sebuah sistem 
komunikasi global yang menghubungkan berbagai mesin komputer dan 
jaringan-jaringan komputer di seluruh dunia yang dapat digunakan oleh 
miliaran pengguna (Puji Raharjo,2008: 4). Mesin komputer tersebut dapat 
berupa server, PC ,handphone, PDA dan lain-lain. Prinsip kerja internet 
yaitu sebuah komputer lain dalam sebuah jaringan yang disebut network. 
Jaringan komputer juga dapat saling terhubung membentuk sebuah jaringan 
yang kompleks yaitu internet. Mereka terhubung baik melalui kabel, saluran 
telepon, serat optik, frekuensi saluran handphone serta media apa saja yang 
mungkin dialiri data (Puji Raharjo,2008: 5-6). 
Menurut Suharno Widi Nugroho (2006: 30), komputer dapat 
terhubung ke internet dengan memanfaatkan layanan dari perusahaan 
penyedia akses internet, yang disebut dengan ISP (Internet Service 
Provider). Dengan adanya ISP, komputer dapat berhubungan dan bertukar 
 
 
10 
 
data dengan komputer lain di seluruh dunia. Sebuah komputer dapat 
berhubungan dengan komputer lain, tanpa berbenturan karena jaringan 
komputer dalam internet menggunakan standar protokol yang 
memungkinkan beragam jaringan komputer dan komputer yang berbeda 
dapat berkomunikasi (Puji Raharjo,2008: 6). 
Protokol ini disebut sebagai TCP atau IP (Tronsmission Control 
Protokol atau Internet Protokol) TCP atau IP berguna sebagai cara standar 
untuk mempraktekkan  dan mengalamatkan data komputer lain dengan 
cepat tanpa hilang atau rusak serta memberi tanda apabila menerima dan 
mengirim pesan (e-mail) sampai mendownload gambar telah selesai (Puji 
Raharjo,2008: 6-7).     
Dari beberapa pendapat tentang definisi internet seperti yang dibahas 
di atas maka yang disebut dengan internet adalah sebuah media yang 
berfungsi untuk mendistribusikan berbagai jenis informasi ke seluruh 
penjuru dunia dalam sebuah digital melalui jaringan komputer sehingga 
dengan mudah dapat diakses secara cepat oleh seluruh penduduk dunia. 
2. Hakikat Pendidikan Jasmani 
a. Definisi Pendidikan Jasmani 
Menurut Agus S. Suryobroto (2001: 9) pendidikan jasmani adalah 
suatu proses pembelajaran yang di desain untuk meningkatkan kebugaran 
jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan 
perilaku hidup aktif, dan sikap sportif melalui kegiatan jasmani. 
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Pendidikan Jasmani dan Olahraga adalah media yang harus kita berikan. 
Namun dalam kenyataan pembelajaran penjas masih cukup banyak guru-
guru penjas cenderung mengajar keterampilan atau bahkan sekedar 
transfer keterampilan. Disinilah kita memiliki peran untuk merubah cara 
berpikir kita dan sekaligus mensosialisasikan kepada guru penjas yang 
lain.  
Dalam meningkatkan Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di atas 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani dan kesehatan adalah 
pendidikan yang menggunakan aktivitas fisik yang teratur, terpilih dan 
terarah yang bertujuan untuk menciptakan kesegaran jasmani, mental 
emosional dan sosial. 
b. Tujuan Pendidikan Jasmani 
Menurut Agus S. Suryobroto (2001: 11) tujuan pendidikan jasmani, 
di antaranya :  
1. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih. 
2. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang 
lebih baik 
3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar 
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4. Meletakan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 
nilai-nilai yang terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan 
5. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, 
kerjasama, percaya diri dan demokratis 
6. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri, orang lain dan lingkungan 
7. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang 
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbuhan fisik yang 
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki 
sikap yang positif. 
3. Pendidikan Jasmani dan Teknologi Informasi (TI) 
Teknologi informasi sangatlah mungkin dalam pendidikan jasmani. 
Kemajuan pendidikan jasmani sangat ditentukan oleh akses informasi oleh 
sumber daya insani dunia pendidikan jasmani (Soni Nopembri dan Caly 
Setiawan: 2008). Kenyataan pendidikan jasmani tidak mengalami 
perkembangan adalah kurangnya aksesibilitas informasi. Penyedia informasi 
seperti internet dimungkinkan untuk memberikan segala informasi tentang 
pembelajaran, penelitian, ide dan gagasan terbaru mengenai pendidikan 
jasmani.  
Kualitas proses belajar mengajar di bidang jasmani dan belajar gerak 
olahraga khususnya akan meningkat jika didukung oleh teknologi informasi 
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dan komunikasi yang mutakhir (Soni Nopembri dan Caly Setiawan (2008: 
7). Pendekatan pembelajaran gerak yang berkembang dewasa ini telah 
menggunakan multimedia sebagai media belajar dan multi metode sebagai 
motode pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan perkembangan 
teknologi olahraga di masyarakat. 
Menurut Soni Nopembri dan Caly Setiawan (2008: 7) pada dasarnya 
pemanfaatan teknologi informasi dalam konteks pembelajaran pendidikan 
jasmani berguna dalam : (1) membangun profesiensi pembelajaran 
pendidikan jasmani, (2) meningkatkan keefektifan menejemen pembelajaran 
pendidikan jasmani, (3) membangun jaringan komunikasi profesional guru 
pendidikan jasmani. Bentuk pemanfaatan situs pendidikan jasmani adalah 
untuk : (1) media informasi proses belajar megajar, (2) media pengajaran 
mandiri atau klasikal. (3) media penyedia bahan ajar, dan (4) sarana 
komunikasi pakar pendidikan jasmani dan profesional pendidikan jasmani, 
calon guru pendidikan jasmani. 
4. Manfaat Internet Sebagai Sumber dan Media Belajar 
Teknologi internet pada hakikatnya merupakan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi. Dengan adanya internet yang memiliki 
keunggulan interaktif, dapat juga sebagai media massa dan interpersonal, 
sumber informasi atau gudangnya informasi dari seluruh penjuru dunia, dan 
sangat mungkin dimanfaatkan sebagai sumber pembelajaran.  
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Menurut Soni Nopembri dan Caly Setiawan (2008: 8-9), ada tiga 
bentuk sistem pembelajaran melalui Internet yang layak dipertimbangkan 
sebagai dasar pengembangan sistem pembelajaran dengan mendayagunakan 
internet yaitu: (1) Web Course, ialah penggunaan internet untuk keperluan 
pembelajaran, di mana seluruh bahan belajar, diskusi, konsultasi, 
penugasan, latihan dan ujian sepenuhnya disampaikan melalui internet. 
Bentuk web course ini tidak memerlukan adanya kegiatan tatap muka baik 
untuk keperluan pembelajaran maupun evaluasi dan ujian, karena semua 
proses belajar mengajar sepenuhnya dilakukan melalui penggunaan fasilitas 
internet seperti e-mail, chat rooms, bulletin board dan online conference. 
(2) Web Centric Course, di mana sebagian bahan belajar, diskusi, 
konsultasi, penugasan, dan latihan disampaikan melalui internet, sedangkan 
ujian dan sebagian konsultasi, diskusi dan latihan dilakukan secara tatap 
muka. Walaupun dalam proses belajarnya sebagian dilakukan dengan tatap 
muka yang biasanya berupa tutorial, tetapi prosentase tatap muka tetap lebih 
kecil dibandingkan dengan prosentase proses belajar melalui internet. (3) 
Web Enhanced Course, yaitu pemanfaatan internet untuk pendidikan, untuk 
menunjang peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar di kelas. Bentuk 
ini juga dikenal dengan nama Web lite course, karena kegiatan pembelajaran 
utama adalah tatap muka di kelas. 
Penjas sendiri memiliki situs yang dikembangkan oleh beberapa 
dosen FIK UNY dengan alamat www.penjas.or.id yang menyediakan 
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berbagai kebutuhan para guru pendidikan jasmani dalam peningkatan 
kualitas proses pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah, sedangkan bagi 
mahasiswa calon guru pendidikan jasmani akan lebih mempermudah cara 
belajar mereka dalam memperdalam pendidikan jasmani. Website 
pendidikan jasmani ini memberikan teks, foto, grafika, audio, animasi dan 
video yang berhubungan dengan peningkatan kualitas proses pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
Menurut Suharno Widi Nugroho (2006: 19-24), banyak manfaat 
yang diperoleh melalui internet, di antaranya :  
1. Browsing Web (WWW / Word Wide Web)  
Browsing atau surfing adalah kegiatan untuk melihat atau mencari 
informasi dalam web. Banyak pihak yang sengaja membuat halaman 
web (web page) dalam suatu situs (web site) yang dapat diakses oleh 
pihak manapun secara bebas.  
2. Membaca Berita  
Internet berperan besar dalam menyebarkan informasi, termasuk 
berita (dalam hal ini pers) saling berlomba menyajikan isu hangat dan 
informasi melalui internet secara cepat untuk bisa di akses atau dibaca 
oleh semua pihak.  
3. Mendapatkan Software 
Dari internet dapat diperoleh berbagai macam software, baik 
secara gratisan (freeware) atau dengan membeli. Salah satu situs yang 
menyediakan informasi tentang software yang bisa di-download adalah 
download.com (www.download.com).  
4. Berbelanja  
Melalui media internet, kita bisa berbelanja berbagai macam 
barang dan jasa dengan metode pemesanan dan pembayaran digunakan. 
5. Melihat TV, Radio dan mendengarkan Musik  
Didalam internet banyak situs yang menyediakan fasilitas on-line 
untuk melihat TV, mendengarkan radio, mendengarkan musik dengan 
biaya pulsa telepon atau jaringan internet / kabel.  
6.  Game  
Internet tidak hanya digunakan untuk mencari informasi, tetapi 
juga untuk bermain game. Bermain game lewat internet atau game on-
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line sedang ramai di kalangan remaja, karena banyaknya game yang 
menantang dan asyik.  
7. Komunikasi On-Line Jarak Jauh  
Komunikasi on-line jarak jauh atau VoIP (Voice over Internet 
Protokol) adalah salah satu manfaat internet yang mempermudah dalam 
melakukan komunikasi, baik komunikasi suara dan gambar melalui 
internet dengan biaya murah, meskipun dari jarak yang sangat jauh.  
8. Chatting  
Chatting adalah istilah yang dipakai untuk saling bertukar kata-
kata lewat teks dalam layar di internet. Chatting merupakan alat 
komunikasi yang lebih mudah apabila kesulitan dalam berkomunikasi 
secara langsung lewat suara atau tatap muka / gambar melalui internet.  
9.  E-mail (Electronic mail/surat elektronik) 
E-mail merupakan salah satu fasilitas yang paling banyak 
digunakan di internet. Fungsi atau kegunaan dari e-mail adalah untuk 
berkomunikasi / berkirim surat, berkonsultasi serta untuk memperoleh 
informasi dengan cepat dan mudah.  
10. Millis  
Millis atau Mailling List adalah istilah untuk suatu grup dalam 
berdiskusi lewat e-mail di internet. 
 
Menurut Muhammad Adri (2008: 4-10), pemanfaatan jaringan 
internet sebagai sumber dan media belajar dapat diemplementasikan sebagai 
berikut: 
1. Browsing 
Browsing atau surfing merupakan istilah umum yang digunakan 
bila hendak menjelajahi dunia maya atau web. Untuk melakukan 
browsing ini kita menggunakan suatu fasilitas yang bernama browser, 
banyak jenis software browser yang tersedia di pasaran, dimulai yang 
gratisan seperti Mozilla sampai yang komersil sperti Netscape, dan 
Internet Explorer. 
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2. Resourcing 
Resourcing yang dimaksud disini adalah menjadikan internet 
sebagai media belajar, dalam arti kata peranan internet sebagai 
gudangnya informasi dimanfaatkan untuk mendapatkan data dan 
informasi yang berkaitan dengan sumber belajar, dalam hal ini 
informasi yang berkaitan dengan alamat situs yang akan dikunjungi 
sebagai sumber belajar telah diketahui terlebih dahulu melalui informasi 
yang diberikan pada buku pengangan maupun dari contoh lainnya. 
3. Searching 
Searching merupakan proses pencarian sumber belajar guna 
melengkapi materi atau bahan belajar. Dalam hal ini segala sesuatu 
informasi yang berkaitan sumber informasi tersebut belum diketahui, 
sehingga memanfaatkan search engine. Search adalah salah satu 
fasilitas yang tersedia pada aplikasi untuk mencari informasi yang kita 
inginkan. Search engine menampung database situs-situs dari seluruh 
penjuru dunia yang jumlahnya milyaran halaman web. Cukup dengan 
memasukkan kata kunci-nya, maka proses pencarian akan dilakukan, 
dan search engine akan beberapa link situs yang disertai dengan 
keterangan singkat. 
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4. E-mail (Konsultasi dan Komunikasi via E-mail) 
E-mail merupakan aplikasi yang paling populer sejak pertama kali 
internet diperkenalkan, e-mail terkenal karena memberikan cara yang 
mudah dan cepat dalam mengirim informasi.  
E-mail dapat digunakan sebagai media belajar, media konsultasi 
dan komunikasi antara pendidik dan peserta didik serta mengirimkan 
tugas belajar, karena dengan bantuan e-mail ini, dapat dilakukan 
dimanapun dan kapanpun. Layanan e-mail serta chating disediakan 
dalam web sites untuk media komunikasi baik bertukar pikiran maupun 
bertukar pengalaman antara pakar pendidikan jasmani dan guru 
pendidikan jasmani dalam bentuk penelitian, artikel, buku dan 
informasi mengenai kemajuan pendidikan jasmani (Soni Nopembri dan 
Caly Setiawan, 2008: 11).  
5. Milis (Mailing List) 
Mailing list  berarti daftar alamat e-mail  untuk setiap orang yang 
ingin menerima mail  tentang topik tertentu.  Mailing Llist atau Milis  
(kadang disebut posting), pada dasarnya masih merupakan media 
belajar dan komunikasi dengan memanfaatkan layanan e-mail, yakni 
mengirim dan menerima e-mail ke  dan atau dari sekelompok orang 
dengan tujuan penggunaan sebagai sarana diskusi atau mengirim pesan, 
yang biasanya dikelompokkan berdasarkan topik diskusi, kelompok 
tertentu atau pengelompokkan lainnya.  
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Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
fasilitas internet yang biasa digunakan untuk referensi pembelajaran 
adalah meliputi : searching, browshing, resourching, e-mail yang mana 
tiap-tiap item tersebut mempunyai fungsi yang berbeda-beda. 
5. Guru Pendidikan Jasmani 
 Bangsa yang besar adalah bangsa yang mempunyai tenaga pendidik 
atau guru yang berkualitas. Dengan tidak adanya guru yang berkualitas 
maka negara akan mengalami kemunduran sumber  daya manusia. Sehingga 
setiap negara yang menganggap guru suatu kebutuhan yang sangat penting, 
maka negara itu akan mengalami suatu peningkatan mutu sumber daya 
manusia. 
Mengajar menurut Oemar Hamalik dalam buku proses belajar 
mengajar (2008: 44-53) ada beberapa tafsiran yaitu : 
1. Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik atau 
murid sekolah. 
2. Mengajar adalah mewariskan kebudayaan kepada generasi muda 
melalui lembaga pendidikan sekolah 
3. Mengajar adalah usaha mengorganisasi lingkungan sehingga 
menciptakan kondisi belajar bagi siswa. 
4. Mengajar adalah memberikan bimbingan belajar bagi siswa  
5. Mengajar adalah kegiatan mempersiapkan siswa untuk menjadi warga 
negara yang baik sesuai dengan tuntutan masyarakat. 
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6. Mengajar adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 
masyarakat sehari-hari. 
 Dalam kegiatan mengajar guru memegang peranan penting dalam 
pembelajaran, ditangan Gurulah akan ditentukan warna kegiatan pengajaran. 
Gurulah yang merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksankan sekaligus 
mengevaluasi, sehingga keberhasilan pembelajaran merupakan tanggung 
jawab Guru secara profesional . seorang guru penjasorkes dituntut unutk 
dapat berperan sesuai dengan bidangnya. 
Depdiknas dalam E. Mulyasa (2003; 185) mengartikan guru sebagai 
orang yang oekerjaannya atau mata pencahariannya profesinya mengajar. 
Sukintaka (1992: 7-8) mengemukakan bahwa guru penjasorkes adalah 
tenaga profesional yang menangani proses kegiatan belajar mengajar antara 
peserta didik dan lingkungan yang diatur secara sistematis dengan 
membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani. 
  Menurut Agus S. Suryobroto dalam buku teknologi pembelajaran 
Penjas (2001: 75) mengemukakan bahwa guru penjasorkes yang baik dalam 
pembelajarannya harus :  
1. Menyiapkan dalam hal fisik dan mental 
2. Meyiapkan materi pembelajaran sesuai dengan GBPP dan menurut 
PSP. 
3. Menyiapkan alat perkakas dan fasilitas supaya terhindar dari bahaya 
kecelakaan. 
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4. Mengatur formasi siswa sesuai dengan tujuan materi, sarana prasaran 
metode dan jumlah siswa 
5. Mengoreksi siswa secara individu dan klasikal 
6. Mengevaluasi secara formatif dan sumatif. 
Dari beberapa pendapat dikemukakan di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah 
Dasar adalah orang yang mengajar Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan kepada peserta didik, merencanakan, mengendalikan, dan 
mengevaluasi kegiatan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan di tingkat SD. 
Dalam kompetensi Profesional ada sepuluh standar kompetensi 
yang harus dikuasai dan dihayati oleh seorang guru penjasorkes. Agus S 
Suryabroto (2001: 75) mengemukakan sepuluh kompetensi yang dimaksud 
adalah : 
1. Pengembangkan kepribadian  
2. Menguasai landasan pendidikan 
3. Menguasai bahan pengajaran. 
4. Menyusun program pelajaran 
5. Melaksanakan program pengajaran 
6. Menilai hasil dan proses belajar mengajar  
7. Menyelenggarakan program bimbingan  
8. Menyelenggarakan administrasi sekolah 
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9. Kerjasama dengan sejawat dan masyarakat 
10. Menyelenggarakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran 
Apabila kemampuan dasar dari sepuluh standar kompetensi guru 
yang disebut di atas dapat dimiliki Guru Penjasorkes dan dapat 
direalisasikan didalam proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan. Diharapakan proses pembelajaran tersebut dapat berjalan 
lebih baik dan akan lebih menjamin keberhasilan mencapai tujuan 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 
B. Penelitian Yang Relevan  
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Rubiyanto 
(2010: 70), dengan judul “Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Belajar 
Mahasiswa PJKR FIK UNY Angkatan 2007”, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor browsing: 48,89 % mahasiswa PJKR FIK 
UNY sering menggunakan fasilitas browsing untuk keperluan kuliah, 
54,44 % sering melakukan browsing di warnet, 57, 58 % selalu 
menggunakan mozila firefox sebagai fasilitas browser, 37,78 % mahasiswa 
sering mencetak hasil penelusuran yang didapat dari browsing, faktor 
searching: 51,11 % sering mencari artikel tentang penjas lewat seacrh 
engine (mesin pencari), 38,89 % mahasiswa selalu menggunakan youtube 
unutk mencari video pembelajaran, 45,56% mahasiswa sering mencari 
gambar lapangan lewat search engine resourching: 41,1 % mahasiswa 
sering mencari contor RPP dan silabus di internet, 57,8 % mahasiswa 
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menyatakan sering membuka web pendidikan dan olahraga di internet, 
31,1 % mahasiswa sering menggunkan wordpress fasilitas blog yang yang 
digunakan, chating: 52,2 % mahasiswa selalu memanfaatkan chating 
dalam pembelajaran, 31,1 % mahasiswa menyatakan kadang 
memanfaatkan fasilitas chating untuk bertukar informasi dengan teman, 
61,1 % mahasiswa selalu menggunakan facebook sebagai fasilitas 
chatting, 7,8 % mahasiswa sering memanfaatkan email unutk mengirim 
pesan, 37,8 % mahasiswa sering memanfaatkan email untuk keperluan 
tugas, 28,9 % mahasiswa tidak pernah menggunakan millis sebagai 
fasilitas diskusi.  
2. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Andreas 
Purnomo Dewo (2011: 49), dengan judul “Pemanfaatan Internet Sebagai 
Referensi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Oleh Guru Pendidikan Jasmani Sekolah Menengah Atas Negeri se 
Kabupaten Purbalingga ”, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat 
pemanfaatan intenet sebagai referensi pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan oleh guru pendidikan jasmani se Kabupaten 
Purbalingga dalam kategori tinggi dengan presentase 42,9%. Berdasarkan 
hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas guru memiliki pengetahuan 
yang tinggi tentang internet (47,6%). Guru Penjasorkes dalam 
memanfaatkan browsing kategori sangat tinggi sebesar 66,7 %,  dalam 
memanfaatkan searching untuk menunjang pembelajaran termasuk 
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kategori sangat tinggi yaitu sebesar 61,9 %. Guru penjasorkes dalam 
menunjang pekerjaannya memanfaatkan resourching sangat tinggi yaitu 
sebesar 47,6 %, guru penjasorkes dalam memanfaatkan chatting masih 
sangat rendah yaitu sebesar 42,9 %. Guru penjasorkes dalam menunjang 
pekerjaannya memanfaatkan e-mail sudah masuk kategori sangat tinggi, 
yaitu 51,4%.  
C. Kerangka Berfikir 
Perkembangan teknologi informasi berkembang dengan pesat. Dampak 
positifnya membuat setiap orang memperoleh informasi yang melimpah, 
cerpat, mudah, dan dari ke seluruh dunia menembus batas ruang dan waktu. 
Kemajuan teknologi informasi telah mambawa banyak pengaruh terhadap 
kehidupan manusia di berbagai lingkungan, salah satunya lingkungan 
pendidikan di UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Mrebet Kabupaten 
purbalingga. 
Teknologi informasi khususnya internet dapat digunakan sebagai 
sumber pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dimana 
dengan pemanfaatan ini, proses belajar akan lebih efektif dan efisien. Salah 
satu pemanfaatan internet sebagai sumber belajar adalah memiliki fasilitas atau 
layanan yang dapat dimanfaatkan oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan yang berguna membantu kelancaran pembelajaran, seperti browsing, 
resourching, searching, chating, e-mail  dan lain sebagainya. Dengan 
memanfaatkan layanan tersebut, internet dapat digunakan sebagai referensi 
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pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan seperti : penyusunan 
RPP, evaluasi pembelajaran, menyusunan administrasi dan lain sebagainya. 
Akan sangat membantu jika pembelajaran memanfaatkan internet 
sebagai sumber pembelajaran bagi guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga. Keberadaan internet tidak diragukan lagi karena begitu banyak 
fasilitas atau layanan yang dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran. 
Apabila seorang guru dapat memanfaatkannya dengan baik dan maksimal 
sebagai sumber pembelajaran, tentu belajar akan lebih bervariatif dan efektif. 
Melalui internet juga dapat membuat guru labih efektif dan efisien 
dalam mengerjakan administrasi pembelajaran penjas. Pemanfaatan internet 
sebagai bagian dari sumber pembelajaran dapat memudahkan berbagai 
kegiatan seperti, pencarian informasi melalui browsing, pencarian literatur 
melalui seaching, komunikasi malalui chating. Serta pemebelajaran mandiri 
yang dilakukan secara online tanpa dibatasi ruang dan waktu yang tentunya 
berdampak juga pada peningkatan prestasi akademiknya. 
Pemanfaatan internet sebagai sumber pembelajaran penjasorkes di 
Purbalingga, khususnya di kecamatan Mrebet sangatlah rendah, sehingga 
menarik peneliti untuk mengungkapnya dalam penulisan karya ilmiah atau 
skripsi. Belum diketahui secara pasti seberapa besar guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan di UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Mrebet 
Kabupaten Purbalingga memanfaatkan Internet sebagai sumber pembelajaran. 
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Untuk itu, peneliti melakukan penelitian mengenai pemanfaatan internet 
sebagai sumber pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan di sekolah dasar se Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. 
Peneliti menggunakan metode angket dan survey sebagai instrumennya. 
Angket disusun berisi faktor-faktor mengenai pemanfaatan internet sebagai 
sumber pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di 
sekolah dasar se Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. Faktor-faktor 
tersebut diantaranya, internet dan pemanfaatan internet sebagai referensi 
pemebelajaran, pemanfaatan internet sebagai browsing sumber pembelajaran, 
pemanfaatan internet sebagai  searching  referensi pembelajaran, pemanfaatan 
internet sebagai chatting  referensi pembelajaran, internet sebagai resourching 
referensi pembelajaran dan pemanfaatan email sebagai referensi pembelajaran. 
Angket dengan faktor-faktor tersebut digunakan sebagai instrumen  
alam penelitian untuk dapat mengetahui seberapa besar pemanfaatan internet 
sebagai sumber pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan se  Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Menurut Sukardi (2003: 
162), bahwa penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai dengan apa adanya, 
dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek 
yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian deskriptif, peneliti juga 
memerlukan tindakan yang teliti pada setiap komponennya agar dapat 
menggambarkan subyek atau objek yang diteliti mendekati kebenarannya, 
tidak melakukan manipulasi variabel dan tidak menetapkan peristiwa yang 
akan terjadi.   Dengan penelitian deskriptif ini, peneliti memungkinkan untuk 
menjawab pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan hubungan variabel atau 
asosiasi, serta mencari hubungan komparasi antarvariabel. Objek yang akan 
diteliti mengenai pemanfaatan internet sebagai sumber pembelajaran oleh guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan  Kesehatan. Metode yang akan digunakan 
adalah survey dengan menggunakan angket atau kuesioner sebagai 
instrumennya. Dari angket tersebut dapat diperoleh skor yang dapat dianalisis 
dengan menggunakan persentase. 
B. Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal, yaitu 
pemanfaatan internet sebagai sumber pembelajaran oleh guru pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan. Secara operasional, yang dimaksud dengan 
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variabel ini adalah pemanfaatan internet sebagai sumber pembelajaran oleh 
guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, yang meliputi beberapa 
faktor, yaitu mengenai faktor pengetahuan internet, pemanfaatan internet 
sebagai browsing, pemanfaatan internet sebagai searching, pemanfaatan 
internet sebagai resourching, pemanfaatan internet sebagai chatting, dan 
pemanfaatan internet sebagai e-mail yang diperoleh melalui angket penelitian 
dalam skripsi Andreas Purnomo Dewo (2011) yang berjudul “ Pemanfaatan 
Internet Sebagai Sumber Referensi Pembelajaran Pendidikan Jasmani oleh 
Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Menengah Atas 
se- Kabupaten Purbalingga “ 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Se Kecamatan Mrebet 
Purbalingga. Pengambilan data di laksanakan pada bulan November sampai 
dengan bulan Desember 2012 . 
D. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini sebagai subyek atau objek penelitian adalah 
seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar Negeri 
Se Kecamatan Mrebet Purbalingga, adapun jumlah guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan yang mengajar di Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan 
Mrebet terinci pada tabel 1. 
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Tabel 1. Rincian data guru Penjasorkes Sekolah Dasar Negeri Se Kecamatan Mrebet 
     No. Nama Sekolah Jumlah Guru 
  1 SD N 1 Karangturi 1 
  2 SD N 2 Karangturi 1 
  3 SD N 1 Mangunegara 2 
  4 SD N 2 Mangunegara 2 
  5 SD N 1 Onje 2 
  6 SD N 2 Onje 1 
  7 SD N 1 Selaganggeng 1 
  8 SD N 2 Selaganggeng 1 
  9 SD N 1 Cipaku 1 
  10 SD N 2 Cipaku 2 
  11 SD N 3 Cipaku 1 
  12 SD N 4 Cipaku 1 
  13 SD N 1 Binangun 1 
  14 SD N 2 Binangun 1 
  15 SD N 1 Karangnangka 1 
  16 SD N 2 Karangnangka 2 
  17 SD N 1 Sindang 2 
  18 SD N 2 Sindang 1 
  19 SD N 1 Tangkisan 1 
  20 SD N 2 Tangkisan 1 
  21 SD N 3 Tangkisan 1 
  22 SD N 1 Kradenan 1 
  23 SD N 1 Bojong 2 
  24 SD N 1 Lambur 2 
  25 SD N 1 Serayu Larangan 1 
  26 SD N 2 Serayu Larangan 1 
  27 SD N 1 Serayu Karanganyar 1 
  28 SD N 2 Serayu Karanganyar 1 
  29 SD N 1 Sangkanayu 1 
  30 SD N 2 Sangkanayu 1 
  31 SD N 1 Mrebet 1 
  32 SD N 2 Mrebet 1 
  33 SD N 1 Campakoah 1 
  34 SD N 2 Campakoah 1 
  35 SD N 1 Pengalusan 1 
  36 SD N 2 Pengalusan 1 
  37 SD N 3 Pengalusan 1 
  38 SD N 4 Pengalusan 1 
  39 SD N 1 Pagerandong 1 
  40 SD N 2 Pagerandong 1 
    
    
 
Jumlah 48 
  Sumber : Dinas Pendidikan Kecamatan Mrebet 
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya akan lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan lebih 
sistematis. Sehingga akan lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 
2006:160). Menurut Sukardi, (2003:75) secara fungsional kegunaan 
instrumen penelitian adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika 
peneliti sudah menginjak pada langkah pengumpulan informasi di lapangan. 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah angket atau kuisioner 
mengenai pemanfaatan internet sebagai  sumber pembelajaran oleh guru 
penjasorkes sekolah dasar negeri se Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga. Menurut Sukardi (2003: 76), angket atau kuisioner adalah 
beberapa macam pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah 
penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden 
untuk memperoleh informasi di lapangan. Angket dalam penelitian ini 
dilihat dari cara responden menjawab termasuk dalam angket tertutup, 
apabila peneliti dalam hal ini menyediakan beberapa alternatif jawaban, 
yang cocok dengan jawaban responden, Sukardi (2003: 77).  
Instrumen ini adalah instrumen modifikasi dari instrumen yang 
digunakan oleh Andreas Purnomo Dewo (2011) yang berjudul “ 
Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Referensi Pembelajaran Pendidikan 
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Jasmani oleh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah 
Menengah Atas se- Kabupaten Purbalingga “ dengan kisi-kisi sebagai 
berikut :  
Tabel 2. Kisi-kisi Angket Penelitian 
Variable Faktor Indikator Butir Tes Jml 
 
 
 
 
 
Pemanfaatan 
Internet Sebagai 
Sumber 
Pembelajaran 
Oleh Guru 
Pendidikan 
Jasmani Olahraga 
dan Kesehatan 
Sekolah Dasar 
Negeri Se – 
Kecamatan 
Mrebet Kabupaten 
Purbalingga 
Pengetahuan 
Internet 
Kemampuan dan 
pengetahuan guru 
tentang internet 
1,2,3,4* 4 
Browsing Pemanfaatan fasilitas 
browser dan tempat 
melakukan browsing 
5,6,7,8, 4 
Searching Penggunaan 
searching untuk 
mencari artikel dan 
gambar pembelajaran 
9,10*,13,14 4 
Penggunaan 
searching untuk 
video, berita dan 
terjemahan 
11,12 2 
Resourching Membaca dan 
mendownload materi 
dari internet 
15,16 2 
Pemanfaatan bolg 
sebagai sumber 
belajar 
17,18 2 
Chating Pemanfaatan fasilitas 
chating 
19,20,21,22 4 
Email Pemanfaatan email 
oleh guru pendidikan 
jasmani 
23,24,25,26 4 
Jumlah 26 
 
Ket : * Butir Negatif 
 Jawaban pertanyaan dengan memberi tanda silang (X) atau 
checklist (√) pada lembar yang telah disediakan, alternatif jawaban yaitau 
“ya” atau “tidak”. Penyusunan skala dalam penelitian ini berdasarkan 
Skala Guttman pula disebut sebagai teknik kumulatif. Teknik tersebut 
 
 
32 
 
dilihat dari sifat-sifat sebagai skala yang memiliki dimensi tunggal 
(Sukardi, 2003: 149) 
 Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban yang 
tegas, yaitu “ya” atau “tidak”. Data yang diperoleh dapat berupa data 
interval atau rasio dikotomi (dua alternatif) (Sugiyono, 2009: 96). Untuk 
pertanyaan positif jawaban “ya” diberi skor 1 dan jawaban “tidak” diberi 
skor 0, sedangkan untuk pertanyaan negatif jawaban “ya” diberi skor 0 dan 
jawaban “tidak” diberi skor 1. 
2. Konsultasi Ahli (expert judgement)  
Sehubungan dengan validitas alat ukur, menurut Suharsimi 
Arikunto (2002: 145), membedakan atas dua macam validitas yaitu 
validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis merupakan validitas 
yang diperoleh dengan suatu usaha hati-hati melalui cara-cara yang benar 
sehingga menurut logika akan dicapai suatu tingkat validitas yang 
dikehendaki. Validitas instrumen pada sasaran yang sesuai dengan 
sasaran dalam penelitian . Pengujian validitas logis dalam penelitian ini 
yaitu dengan cara mengkonsultasikan butir-butir instrument dengan para 
ahli (expert judgement). Kalibrasi ahli (expert judgement) dalam 
penelitian dilakukan kepada dosen ahli yang menguasai atau memiliki 
pengetahuan mengenai hal-hal yang berhubungan dengan penelitian ini. 
Adapun dosen ahli tersebut yaitu Saryono, M.Or, hal ini untuk 
mengetahui tingkat kesahihan dan keandalan dari butir-butir petanyaan 
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yang telah disusun. Dari hasil konsultasi ahli (expert judgement)diperoleh 
hasil, adanya penambahan satu pertanyaan pada instrumen yaitu pada 
faktor chatting. 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Penggunaan angket sebagai instrumen dalam penelitian ini 
berdasarkan pertimbangan terhadap keterbatasan biaya, waktu dan tenaga 
yang dimiliki oleh peneliti. Teknik pengumpulan data menggunakan angket 
dirasa lebih praktis dan efisien karena dalam waktu bersamaan peneliti, 
dapat memperoleh data dari responden dalam waktu singkat dan dengan 
jumlah yang sesuai dengan kebutuhan.  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa jawaban dari 
pertanyaan, yang diperoleh dari subyek penelitian. Langkah-langkah 
pengumpulan data yaitu : (1) menyebar angket kepada subyek, (2) 
menjelaskan tata cara mengisi kemudian responden mengisi, (3) 
mengumpulkan angket yang sudah diisi oleh subyek penelitian. 
4. Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Kesahihan atau Validitas Instrument 
Menurut Sutrisno Hadi (1991: 1), validitas suatu instrument perlu 
diketahui untuk melihat seberapa jauh alat pengukur mampu mengukur 
apa saja yang hendak diukurnya, dan dapat menembak dengan jitu gejala-
gejala atau bagian-bagian yang hendak diukur. Tinggi rendahnya validitas 
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instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran validitas yang dimaksud. 
Uji validitas dicari dengan menggunakan bantuan program SPSS 
16.0 for windows Evaluation Version. Butir angket yang sahih atau valid 
apabila mempunyai harga r tt > r tabel dengan taraf signifikan 5% atau 
0,05. Pengujian menghasilkan adanya 3 butir pertanyaan yang gugur dari 
26 pertanyaan yang telah disusun. Butir pertanyaan yang gugur adalah 5, 
9 dan 21. Berikut di bawah ini tabel rangkuman analisis validitas: 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas 
Faktor Indikator Butir gugur 
Browsing  Pemanfaatan fasilitas 
browsing dan tempat 
melakukan browsing 
5 
Searching  Penggunaan searching 
untuk mencari artikel 
dan gambar 
pembelajaran 
9 
Chatting Pemanfaatan fasilitas 
chatting 
21 
 
 Dari uji validitas yang ada 3 butir angket yang gugur karena butir-
butir tersebut mempunyai nilai validitas dibawah R tabel sehingga jumlah 
butir angket menjadi 23. 
b. Uji reliabilitas atau keterandalan instrument 
Uji reliabilitas ini dimaksudkan unutk menguji derajat keajekan 
suatu alat ukur dalam mengukur ubahan yang menunjukan sejauh mana 
instrumen dapat dipercaya atau diandalkan. Untuk menguji keandalan 
instrumen menggunakan program SPSS 16.0 for Windows Evaluation 
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Version, dengan rumus alpha cronbach. Berdasarkan pengukuran 
menggunakan program SPSS 16.0 for Windows Evaluation Version, 
dengan rumus alpha cronbach, menunjukkan tingkat keterandalan 
sebesar 0,877 dengan taraf signifikan sebesar 5 % hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa instrumen andal.  
Tabel 4. Kisi-kisi Angket Penelitian 
Variable Faktor Indikator Butir Tes Jml 
 
 
 
 
 
Pemanfaatan 
Internet Sebagai 
Sumber 
Pembelajaran 
Oleh Guru 
Pendidikan 
Jasmani 
Olahraga dan 
Kesehatan 
Sekolah Dasar 
Negeri Se – 
Kecamatan 
Mrebet 
Kabupaten 
Purbalingga 
Pengetahuan 
Internet 
Kemampuan dan 
pengetahuan guru 
tentang internet 
1,2,3,4* 4 
Browsing Pemanfaatan fasilitas 
browser dan tempat 
melakukan browsing 
6,7,8, 3 
Searching Penggunaan 
searching untuk 
mencari artikel dan 
gambar pembelajaran 
10*,13,14 3 
Penggunaan 
searching untuk 
video, berita dan 
terjemahan 
11,12 2 
Resourching Membaca dan 
mendownload materi 
dari internet 
15,16 2 
Pemanfaatan bolg 
sebagai sumber 
belajar 
17,18 2 
Chating Pemanfaatan fasilitas 
chating 
19,20,22 3 
Email Pemanfaatan email 
oleh guru pendidikan 
jasmani 
23,24,25,26 4 
Jumlah 23 
 Ket : * Butir Negatif 
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F. Teknik Analisi Data 
Data penelitian ini adalah data kuantitatif, adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisi deskriptif 
dengan menggunakan persentase. Rumus yang digunakan untuk mencari 
besarnya frekuensi relatif (persentase) adalah sebagai berikut  :  
 
Keterangan : 
F = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = Number of cases (jumlah frekuensi dan banyaknya individu) 
p = angka presentase 
(Anas Sudijono, 1994: 40) 
Setelah diskor kemudian dikategorikan dalam 5 kategori yaitu 
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Menurut Anas 
Sudijono, (1994: 161) untuk menentukan kriteria penilaian dalam 5 kategori 
dengan rumus sebagai berikut : 
Tabel 5. Kriteria Penilaian 
No Kelas Interval Kategori  
1 X ≥ M + 1,5 SD Sangat Tinggi 
2 M + 0,5 SD ≤ X< M + 1,5 SD Tinggi  
3 M – 0,5 SD ≤ X ˂ M + 0,5 SD Sedang 
4 M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD Rendah  
5 X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 
 
Keterangan: 
M : Mean (rata-rata) 
SD : Standar Deviasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Subjek Penelitian dan Waktu Penelitian  
Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. Subjek dalam penelitian ini 
adalah seluruh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan yang 
mengajar di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga yang berjumlah 48 orang guru. Pengambilan data dilaksanakan 
pada bulan November sampai dengan bulan Desember 2012 bertempat di 
Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. 
B. Hasil Penelitian  
1. Pemanfaatan Fasilitas Komputer 
Gambaran pemanfaatan fasilitas komputer disajikan dalam bentuk 
tabel dan histogram. Adapun hasil perhitungan gambaran pemanfaatan 
fasilitas komputer dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 6. Gambaran Pemanfaatan Fasilitas Komputer 
No. Jawaban Frekuensi Persentase 
1. Ya 47 100% 
2. Tidak 0 0% 
Jumlah 47 100,0% 
Sumber: data primer diolah 2012 
Berdasarkan tabel 5 tersebut di atas diketahui guru pendidikan 
jasmani yang memanfaatkan fasilitas komputer sebanyak 47 orang (100%), 
dengan kata lain semua guru pendidikan jasmani sudah memanfaatkan 
komputer untuk menunjang pekerjaannya. 
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Selanjutnya histogram gambaran pemanfaatan fasilitas komputer 
dapat ditunjukkan sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Histogram Gambaran Pemanfaatan Fasilitas Komputer oleh 
Guru Penjasorkes SD se-Kecamatan Mrebet Purbalingga 
 
    Hal ini menunjukkan bahwa seluruh guru pendidikan jasmani 
sudah memanfaatkan fasilitas komputer dalam menunjang pekerjaannya.  
2. Keterbantuan terhadap Penggunaan Komputer 
Tabel 7. Gambaran Keterbantuan terhadap Penggunaan Komputer 
No. Penggunaan Komputer Frekuensi Persentase 
1. Ya 47 100% 
2. Tidak 0 0% 
Jumlah 47 100,0% 
Sumber: data primer diolah 2012 
Berdasarkan tabel 6 tersebut di atas diketahui guru pendidikan 
jasmani yang menggunakan komputer sebanyak 47 orang (100%). 
Selanjutnya gambaran penggunaan komputer dapat diperjelas melalui 
histogram sebagai berikut: 
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Gambar 2. Histogram Gambaran Penggunaan Komputer oleh Guru 
Penjasorkes SD se-Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga  
 
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh guru pendidikan jasmani sudah 
menggunakan fasilitas komputer dalam menunjang pekerjaannya.  
3. Intensitas Rata-rata Mengoperasikan Komputer Selama Satu Minggu 
Tabel 8. Gambaran Intensitas Mengoperasikan Komputer Selama Satu 
Minggu 
No. Mengoperasikan 
komputer 
Frekuensi Persentase 
1. 1 hari 1 2,1% 
2. 2 hari 10 21,3% 
3. 3 hari 14 29,8% 
4. 4 hari 9 19,1% 
5. 5 hari 6 12,8% 
6. 6 hari 6 12,8% 
7. Setiap hari 1 2,1% 
Jumlah 47 100,0% 
Sumber: data primer diolah 2012 
Gambaran intensitas rata-rata mengoperasikan komputer selama 
satu minggu dapat diperjelas melalui histogram sebagai berikut:  
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Gambar 3. Histogram Gambaran Intensitas Penggunaan Komputer Selama 
Satu Minggu oleh guru penjasorkes SD se-Kecamatan Mrebet 
Purbalingga 
 
Berdasarkan histogram di atas diketahui sebagian besar guru 
pendidikan jasmani banyak menggunakan komputer 3 hari per minggunya 
sebanyak 14 guru (29,8%).  
4. Intensitas Rata-rata Mengoperasikan Komputer/Internet Tiap Hari 
Tabel 9. Gambaran Intensitas Penggunaan Komputer Tiap Hari 
No. Mengoperasikan 
komputer jam/hari 
Frekuensi Persentase 
1. 1 jam 13 27,7% 
2. 2 jam 16 34,0% 
3. 3 jam 10 21,3% 
4. 4 jam 5 10,6% 
5. 5 jam 2 4,3% 
6. 6 jam 1 2,1% 
Jumlah 47 100,0% 
Sumber: data primer diolah 2012 
Gambaran intensitas rata-rata mengoperasikan komputer/internet 
tiap hari dapat diperjelas melalui histogram sebagai berikut:  
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Gambar 4. Histogram Gambaran Intensitas Penggunaan Komputer Tiap 
Hari oleh Guru Penjasorkes se Kecamatan Mrebet Purbalingga. 
 
Berdasarkan tabel 8 dan histogram di atas diketahui sebagian besar 
guru pendidikan jasmani menggunakan komputer 2 jam per hari sebanyak 
16 guru (34,0%).  
5. Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Pembelajaran  
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui skor minimum pemanfaatan 
internet sebesar 4,00, maksimum 23,00, mean 16,36, dan standar deviasi 
4,94. Selanjutnya gambaran pemanfaatan internet sebagai sumber 
pembelajaran dapat ditunjukkan melalui tabel dan histogram sebagai 
berikut : 
Tabel 10. Gambaran Pemanfaatan Internet sebagai Sumber Pembelajaran 
No. Interval skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. ≥ 23 Sangat tinggi 1 2.1% 
2. ≥ 18 s/d > 23 Tinggi 19 40.4% 
3. ≥ 12 s/d >18 Sedang 15 31.9% 
4. ≥ 7 s/d > 12 Rendah 9 19.2% 
5. ˃ 7 Sangat rendah 3 6.4% 
Jumlah 47 100,0% 
Sumber: data primer diolah 2012 
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Berdasarkan tabel 9 tersebut di atas diketahui guru pendidikan 
jasmani yang memanfaatkan internet sangat tinggi sebanyak 1 orang guru 
(2,1%), tinggi 19 orang guru (40,4%), sedang 15 orang guru (31,9%), 
rendah 9 orang guru (19,2%), dan sangat rendah 3 orang guru (6,4%).  
Selanjutnya gambaran pemanfaatan internet sebagai sumber 
pembelajaran lebih jelas ditunjukkan melalui histogram sebagai berikut:  
 
Gambar 5. Histogram Gambaran Pemanfaatan Internet sebagai Sumber 
Pembelajaran oleh Guru Penjasorkes SD Negeri se Kecamatan 
Mrebet  Kabupaten Purbalingga 
 
Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Internet sebagai sumber 
pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah 
Dasar Negeri se Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga sudah tinggi.  
Selanjutnya gambaran pemanfaatan Internet sebagai sumber 
pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah 
Dasar Negeri se Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga berdasarkan 
indikator pemanfaatan internet dapat diperinci sebagai berikut:  
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a. Faktor Pengetahuan Tentang Internet  
Gambaran pengetahuan internet dapat ditunjukkan melalui tabel dan 
histogram sebagai berikut:  
Tabel 11. Gambaran Pengetahuan Tentang Internet 
No. Interval skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. ≥ 5 Sangat tinggi 0 0% 
2. ≥ 4 s/d > 5 Tinggi 26 55,3% 
3. ≥ 3 s/d ˃ 4 Sedang 15 31,9% 
4. ≥ 2 s/d ˃ 3 Rendah 5 10,6% 
5. ˃ 2 Sangat rendah 1 2,1% 
Jumlah 47 100,0% 
Sumber: data primer diolah 2012 
Selanjutnya untuk lebih jelas maka gambaran pengetahuan 
tentang internet ditunjukkan dengan histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Histogram Gambaran Pengetahuan Tentang Internet oleh  
Guru Penjasorkes SD Negeri se Kecamatan Mrebet    
Kabupaten Purbalingga 
 
Berdasarkan tabel 10 dan gambar 6 tersebut di atas dapat 
disimpulkan guru pendidikan jasmani sebagian besar tingkat  
pengetahuan internet berada pada kategori tinggi sebanyak 26 guru 
pendidikan jasmani (55,3%).  
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b. Faktor Pemanfaatan Browsing 
Gambaran pemanfaatan internet pada aspek browsing dapat 
ditunjukkan melalui tabel dan histogram sebagai berikut:  
Tabel 12. Gambaran Pemanfaatan Browsing 
No. Interval skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. ≥ 4 Sangat tinggi 0 0% 
2. ≥ 3 s/d ˃ 4 Tinggi 33 70,2% 
3. ≥ 2 s/d ˃ 3 Sedang 11 23,4% 
4. ≥ 1 s/d ˃ 2 Rendah 3 6,4% 
5. ˃ 1 Sangat rendah 0 0% 
Jumlah 47 100,0% 
Sumber: data primer diolah 2012 
Selanjutnya untuk lebih jelas maka gambaran pemanfaatan 
browsing ditunjukkan dengan histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Histogram Gambaran Pemanfaatan Browsing oleh Guru Penjas 
SD Negeri Se Kecamatan Mrebet  Kabupaten Purbalingga. 
 
Berdasarkan tabel 11 dam gambar 7 tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar guru pendidikan jasmani berada 
pada kategori tinggi sebanyak 33 guru (70,2%) dalam pemanfaatan 
browsing di internet untuk menunjang pekerjaannya sebagai guru 
pendidikan jasmani.  
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c. Faktor Pemanfaatan Searching 
Gambaran pemanfaatan internet pada aspek searching dapat 
ditunjukkan melalui tabel dan histogram sebagai berikut:  
Tabel 13. Gambaran Pemanfaatan Searching 
No. Interval skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. ≥ 5 Sangat tinggi 10 21,3% 
2. ≥ 4 s/d ˃ 5 Tinggi 12 25,5% 
3. ≥ 3 s/d ˃ 4 Sedang 12 25,5% 
4. ≥ 2 s/d ˃ 3 Rendah 8 17,0% 
5. ˃ 2 Sangat rendah 5 10,6% 
Jumlah 47 100,0% 
Sumber: data primer diolah 2012 
Selanjutnya untuk lebih jelas maka gambaran pemanfaatan 
searching ditunjukkan dengan histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Histogram Gambaran Pemanfaatan Searching oleh Guru 
Penjasorkes SD Negeri se Kecamatan Mrebet Purbalingga. 
 
Berdasarkan tabel 12 dan gambar 8 tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar guru penjasorkes SD Negeri se 
Kecamatan Mrebet Purbalingga mermanfaatkan searching berada pada 
kategori sedang dan tinggi sebanyak 12 guru (25,5%). 
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d. Faktor Pemanfaatan Resourching 
Gambaran pemanfaatan internet pada aspek resourching dapat 
ditunjukkan melalui tabel dan histogram sebagai berikut:  
Tabel 14. Gambaran Pemanfaatan Resourching 
No. Interval skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. ≥ 4 Sangat tinggi 10 21,3% 
2. ≥ 3 s/d ˃ 4 Tinggi 9 19,2% 
3. ≥ 2 s/d ˃ 3 Sedang 5 10,6% 
3. ≥ 1 s/d ˃ 2 Rendah 13 27,7% 
4. ˃ 1 Sangat rendah 10 21,3% 
Jumlah 47 100,0% 
Sumber: data primer diolah 2012 
Selanjutnya untuk lebih jelas maka gambaran pemanfaatan 
researching ditunjukkan dengan histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Histogram  Gambaran Pemanfaatan Resourching oleh Guru 
Penjasorkes SD Negeri se Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga. 
 
Berdasarkan tabel 13 dam gambar 9 tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar guru pendidikan jasmain berada 
pada kategori rendah sebanyak 13 guru (50%) dalam pemanfaatan 
resourching di internet untuk menunjang pekerjannya sebagai guru 
pendidikan jasmani.  
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e. Faktor Pemanfaatan Chatting 
Gambaran pemanfaatan internet pada aspek chatting dapat 
ditunjukkan melalui tabel dan histogram sebagai berikut:  
Tabel 15. Gambaran Pemanfaatan Chatting 
No. Interval skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. ≥ 4 Sangat tinggi 0 0% 
2. ≥ 3 s/d ˃ 4 Tinggi 7 14,9% 
3. ≥ 2 s/d ˃ 3 Sedang 31 66,0% 
4. ≥ 1 s/d ˃ 2 Rendah 1 2,1% 
5. ˃ 1 Sangat rendah 8 17,0% 
Jumlah 47 100,0% 
Sumber: data primer diolah 2012 
Selanjutnya untuk lebih jelas maka gambaran pemanfaatan 
chatting ditunjukkan dengan histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 10. Histogram Gambaran Pemanfaatan Chatting oleh Guru 
Penjasorkes SD Negeri se Kecamatan Mrebet Purbalingga. 
 
Berdasarkan tabel 14 dan gambar 10 tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar guru pendidikan jasmani berada 
pada kategori sedang sebanyak 31 guru (66,0%) dalam pemanfaatan 
chatting di internet untuk menunjang pekerjannya sebagai guru 
pendidikan jasmani.  
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f. Faktor Pemanfaatan E-mail 
Gambaran pemanfaatan internet pada aspek e-mail dapat 
ditunjukkan melalui tabel dan histogram sebagai berikut:  
Tabel 16. Gambaran Pemanfaatan E-mail 
No. Interval skor Kategori Frekuensi Persentase 
1. ≥ 4 Sangat tinggi 9 19,2% 
2. ≥ 3 s/d ˃ 4 Tinggi 18 38,3% 
3. ≥ 2 s/d ˃ 3 Sedang 11 23,4% 
4. ≥ 1 s/d ˃ 2 Rendah 8 17,0% 
5. ˃ 1 Sangat rendah 1 2,1% 
Jumlah 47 100,0% 
Sumber: data primer diolah 2012 
Selanjutnya untuk lebih jelas maka gambaran pemanfaatan E-
mail ditunjukkan dengan histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 11. Histogram Gambaran Pemanfaatan E-Mail oleh Guru 
Penjasorkes SD Negeri se Kecamatan Mrebet Purbalingga. 
 
Berdasarkan tabel 15 dan gambar 11 tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar guru pendidikan jasmani berada 
pada ketogori tinggi sebanyak 18 guru (38,3%) dalam pemanfaatan E-
mail di internet untuk menunjang pekerjannya sebagai guru pendidikan 
jasmani. 
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B. Pembahasan  
 
1. Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Pembelajaran oleh Guru 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar 
Negeri se Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui pemanfaatan Internet 
sebagai sumber pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga 
dan kesehatan Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Mrebet Kabupaten 
Purbalingga masuk pada kategori tinggi yaitu 19 guru penjas (40,4%).  
Pemanfaatan internet yang tinggi juga didukung oleh 
penggunaan dan pemanfaatan fasilitas komputer, seperti yang 
diketahui bahwa 100,0% responden sudah menggunakan dan 
memanfaatkan fasilitas komputer sehingga lebih mudah dalam 
pemanfaatan internet. Selain itu penguasaan internet juga dipengaruhi 
oleh intensitas penggunaan internet, dimana diketahui responden 
paling banyak menggunakan internet selama 3 hari per minggu 
(29,8%) dengan intensitas rata-rata 2 jam per harinya (34,0%). Lebih 
lanjut diklat computer dan internet buat guru sudah mulai dilakukan 
oleh sekolah-sekolah di Kabupaten Purbalingga, sehingga guru dapat 
mengenal computer dan dapat memmanfaatkan layanan internet untuk 
mendukung proses pembelajaran.  
Pemanfaatan internet sangat penting untuk menunjang 
pembelajaran (Azhar Arsyad, 2010: 26), salah satunya oleh guru 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, dimana perkembangan 
teknologi informasi berkembang dengan pesat. Dampak positifnya 
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membuat setiap orang memproleh informasi yang melimpah, cepat, 
mudah, dan dari ke seluruh dunia menembus batas ruang dan waktu. 
Kemajuan teknologi informasi telah mambawa banyak pengaruh 
terhadap kehidupan manusia di berbagai lingkungan, salah satunya 
lingkungan pendidikan di Kabupaten Purbalingga, khususnya di 
wilayah Kecamatan Mrebet. 
Teknologi informasi khususnya internet dapat digunakan 
sebagai sumber pembelajaran (Suharno Widi Nugroho, 2006: 19), 
salah satunya dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan. Dimana dengan pemanfaatan ini, proses belajar akan lebih 
efefktif dan efisien. Salah satu pemanfaatan internet sebagai sumber 
belajar adalah memiliki fasilitas atau layanan yang dapat 
dimanfaatkan oleh guru pendidikan jasmani yang berguna membantu 
kelancaran pembelajaran, seperti browsing, resourching, searching, 
chating, e-mail  dan lain sebagainya. Dengan memanfaatkan layanan 
tersebut, internet dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran 
pendidikan jasmani seperti : penyusunan RPP, evaluasi pembelajaran, 
menyusunan administarsi dan lain sebagainya. 
Akan sangat membantu jika pembelajaran memanfaatkan 
internet sebagai sumber pembelajaran bagi guru (Suharno Widi 
Nugroho,2006: 19), salah satunya adalah bagi guru penjasorkes di 
Kabupaten Purbalingga, khususnya guru penjasorkes di Kecamatan 
Mrebet. Keberadaan internet tidak diragukan lagi karena begitu 
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banyak fasilitas atau layanan yang dapat digunakan sebagai sumber 
pembelajaran. Apabila seorang guru dapat memanfaatkannya dengan 
baik dan maksimal sebagai sumber pembelajaran, tentu belajar akan 
lebih bervariatif dan efektif. 
Melalui internet juga dapat membuat guru lebih efektif dan 
efisien dalam mengerjakan administrasi pembelajaran penjasorkes. 
Pemanfaatan internet sebagai bagian dari sumber pembelajaran dapat 
memudahkan berbagai kegiatan seperti, pencararian informasi melalui 
browsing, pencarian literatur malalui seaching, komunikasi malalui 
chatting. Serta pembelajaran mandiri yang dilakukan secara online 
tanpa dibatasi ruang dan waktu yang tentunya berdampak juga pada 
peningkatan prestasi akademiknya (Azhar Arsyad, 2010: 26). 
Lebih lanjut hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Andreas Purnomo Dewo (2011: 49), dengan 
judul “Pemanfaatan Internet Sebagai Referensi Pembelejaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan oleh Guru Pendidikan 
Jasmani Sekolah Menengah Atas Negeri Se Kabupaten Purbalingga”, 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pemanfaatan internet sebagai 
referensi pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
oleh guru Pendidikan Jasmani SMA Negeri se Kabupaten Purbalingga 
berada pada kategori tinggi yaitu 42,9%. 
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2. Faktor Pengetahuan Internet  
 
Internet adalah singkatan dari “Interconnected Network”. 
Internet merupakan jaringan komputer independen yang dihubungkan 
satu dengan yang lainnya. Jaringan komputer ini dapat terdiri dari 
berbagai lembaga pendidikan, pemerintahan, militer, organisasi bisnis 
dan organisasi-organisasi lainnya. Internet atau nama pendeknya Net 
merupakan jaringan komputer yang terbesar di dunia (Jagiyanto 
Hartono, 1999: 341-342). Menurut Aji Supriyanto (2005: 336), internet 
adalah sebuah jaringan komputer global, yang terdiri dari jutaan 
komputer yang saling terhubung dengan protokol yang sama untuk 
berbagi informasi secara bersama. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa sebagian besar guru memiliki pengetahuan yang tinggi 
tentang internet (55,3%).  
Hasil yang tinggi tentang pengetahuan internet 
mengindikasikan bahwa responden sudah cukup familiar dengan 
internet, hal ini juga dibuktikan dengan intensitas responden dalam 
pemanfaatan internet yang cukup baik, yaitu 3 hari per minggu dengan 
rata-rata 2 jam per harinya. Pengetahuan yang sangat tinggi tentang 
internet akan mempermudah responden dalam proses akses informasi 
melalui internet, dimana internet adalah sebuah media yang berfungsi 
untuk mendistribusikan berbagai jenis informasi ke seluruh penjuru 
dunia dalam sebuah digital melalui jaringan komputer sehingga dengan 
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mudah dapat diakses secara cepat oleh seluruh penduduk dunia, dalam 
hal ini adalah informasi tentang pendidikan jasmani dan kesehatan.  
3. Faktor Pemanfaatan Browsing 
 
Browsing atau surfing merupakan instilah umum yang 
digunakan bila hendak menjelajahi dunia maya atau web. Untuk 
melakukan browsing ini kita menggunakan suatu fasilitas yang bernama 
browser, banyak jenis software browser yang tersedia di pasaran, 
dimulai yang gratisan seperti Mozilla sampai yang komersil sperti 
Netscape, dan Internet Explorer. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa sebagian besar guru sudah tinggi dalam pemanfaatan browsing 
di internet untuk menunjang pekerjaannya sebagai guru pendidikan 
jasmani (70,2%).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Andreas Purnomo Dewo (2011: 49), dengan judul “Pemanfaatan 
Internet Sebagai Referensi Pembelejaran Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan oleh Guru Pendidikan Jasmani Sekolah 
Menengah Atas Negeri Se Kabupaten Purbalingga”, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa faktor pemanfaatan internet sebagai 
browsing media belajar berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 
66,7 %. 
Faktor browsing dalam pemanfaatan internet sangat penting, 
hal ini karena dengan browsing responden dapat menjelajahi dunia 
maya atau web dimana terdapat berbagai informasi yang dibutuhkan 
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dalam kelancaran materi pembelajaran jasmani dan kesehatan yang 
akan diajarkana kepada murid. Fasilitas browsing paling familiar 
digunakan adalah mozila firefox, hal ini sesuai dengan penelitian oleh 
Rubiyanto (2010: 70), dengan judul “Pemanfaatan Internet Sebagai 
Sumber Belajar Mahasiswa PJKR FIK UNY Angkatan 2007” bahwa 
54,44 % sering melakukan browsing di warnet, 57, 58 % selalu 
menggunakan mozila firefox sebagai fasilitas browser.  
4. Faktor Pemanfaatan Searching 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar 
guru masuk dalam kategori sedang dan tinggi dalam memanfaatankan 
searching di internet untuk menunjang pekerjannya sebagai guru 
pendidikan jasmani (25,5%). Searching merupakan proses pencarian 
sumber belajar guna melengkapi materi atau bahan belajar. Dalam hal 
ini segala sesuatu informasi yang berkaitan sumber informasi tersebut 
belum diketahui, sehingga memanfaatkan search engine. Search adalah 
salah satu fasilitas yang tersedia pada aplikasi untuk mencari informasi 
yang kita inginkan. Search engine menampung database situs-situs dari 
seluruh penjuru dunia yang jumlahnya milyaran halaman web. Cukup 
dengan memasukkan kata kunci-nya, maka proses pencarian akan 
dilakukan, dan search engine akan beberapa link situs yang disertai 
dengan keterangan singkat. 
Hasil yang menunjukkan bahwa pemanfaatan internet pada 
aspek searching yang sangat tinggi akan sangat membantu responden 
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dalam melengkapi materi pembelajaran yang tidak tersedia dalam buku 
ajar, serta wacana-wacana keolahragaan yang up to date dapat diperoleh 
dari sejarah hingga kekinian, sehingga dapat memperluas wawasan dan 
meningkatkan kualitas mengajar responden.  
5. Faktor Pemanfaatan Resourching 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar 
guru masih rendah dalam memanfaatankan resourching di internet 
untuk menunjang pekerjaannya sebagai guru pendidikan jasmani 
(27,7%).  Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Andreas Purnomo Dewo (2011: 49), dengan judul 
“Pemanfaatan Internet Sebagai Referensi Pembelejaran Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan oleh Guru Pendidikan Jasmani 
Sekolah Menengah Atas Negeri Se Kabupaten Purbalingga”, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru penjasorkes SMA Negeri se 
Kabupaten Purbalingga memanfaatkan aspek resourching sangat tinggi 
(47,6 %).  
6. Faktor pemanfaatan Chatting 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar 
guru masuk dala kategori sedang dalam pemanfaatan chatting di 
internet untuk menunjang pekerjannya sebagai guru pendidikan jasmani 
(66,0%). Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Andreas Purnomo Dewo (2011: 49), dengan judul 
“Pemanfaatan Internet Sebagai Referensi Pembelejaran Pendidikan 
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Jasmani Olahraga dan Kesehatan oleh Guru Pendidikan Jasmani 
Sekolah Menengah Atas Negeri Se Kabupaten Purbalingga”, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 42,9 % guru Penjasorkes SMA Negeri 
se Kabupaten Purbalingga masih sangat rendah dalam memanfaatkan 
chating sebagai sumber pembelajaran. 
7. Faktor pemanfaatan E-mail 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar 
guru sudah tinggi dalam pemanfaatan E-mail di internet untuk 
menunjang pekerjaannya sebagai guru pendidikan jasmani (38,3%). E-
mail merupakan aplikasi yang paling populer sejak pertama kali internet 
diperkenalkan, e-mail terkenal karena memberikan cara yang mudah 
dan cepat dalam mengirim informasi. E-mail dapat digunakan sebagai 
media belajar, media konsultasi dan komunikasi antara pendidik dan 
peserta didik, karena dengan bantuan e-mail ini, proses bimbingan dan 
konsultasi dapat dilakuakn dimanapun dan kapanpun. Hasil penelitian 
yang menunjukan pemanfaatan e-mail yang sangat tinggi 
mengindikasikan bahwa responden sering melakukan pengiriman pesan 
ataupun menerima pesan berupa materi tentang pendidikan jasmani dan 
kesehatan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 48 guru penjasorkes di 
Kecamatan Mrebet, ada 47 guru penjasorkes yang memanfaatkan 
komputer/internet untuk menunjang pekerjaannya dan memanfaatkan internet 
sebagai sumber pembelajaran. Selanjutnya diketahui dari hasil penelitian dan 
pembahasannya, maka dapat diambil  kesimpulan bahwa pemanfaatan Internet 
sebagai sumber pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga 
masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 1 orang guru atau 2,1%, kategori 
tinggi sebanyak 19 orang guru atau 40,4%, kategori sedang sebanyak 15 orang 
guru atau 31,9%, kategori rendah sebanyak 9 orang guru atau 19,2%, dan 
kategori sangat rendah sebanyak 3 orang guru atau 6,4%. Dari hasil tersebut 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa tingkat pemanfaatan intenet sebagai 
sumber pembelajaran oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
Sekolah Dasar Negeri se Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga dalam 
kategori tinggi dengan presentase 40,4%.  
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka implikasi dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan Sekolah Dasar Negeri se 
Kecamatan Mrebet Purbalingga masuk dalam kategori tinggi dalam 
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memanfaatkan Internet sebagai sumber pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Dengan demikian hasil ini dapat dijadikan alat 
kebijakan sekolah akan pentingnya pemanfaatan internet sebagai sumber 
pembelajaran. Karena pemanfaatan internet sebagai sumber pembelajaran 
oleh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat meningkatkan 
kualitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. 
2. Dari jumlah keseluhan guru penjasorkes di Kecamatan Mrebet yang 
berjumlah 48 guru penjasorkes, yang memanfaatkan internet sebagai 
sumber pembelajaran sebanyak 47 guru penjasorkes dan 1 orang guru 
tidak memanfaatkan internet. 
3. Sebagai kajian pengembangan ilmu keolahragaan dan peningkatan kualitas 
guru penjasorkes kedepannya sesuai dengan hasil penelitian yang 
diperoleh. 
C.  Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah diusahakan sebaik-baiknya, namun tidak 
lepas dari keterbatasan dan kelemahan yang ada, diantaranya adalah : 
1. Terbatasnya waktu, peneliti kurang memberikan penjelasan dalam 
pengambilan data, tujuan pengambilan data dan lainnya yang berkaitan 
dengan penyusunan skripsi ini sehingga akan berpengaruh pada data yang 
diperoleh. 
2. Peneliti tidak bisa mengetahui kondisi psikologis guru pada saat mengisi 
angket, karena kondisi psikologis tersebut bisa mempengaruhi jawaban. 
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3. Sample penelitian yang tersebar di seluruh Kecamatan Mrebet sehingga 
pengambilan data membutuhkan waktu yang lama. 
D. Saran  
1. Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 
Guru yang belum memiliki pengetahuan tentang komputer 
disarankan mengikuti kursus komputer dan internet sehingga 
mempermudah dirinya dalam mengakses informasi melalui dunia maya. 
2. Sekolah  
Memfasilitasi akses internet baik secara kualitas dan kuantitas 
sehingga mempermudah guru dalam pemanfaatan internet sebagai sumber 
pembelajaran.  
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Lampiran 3. Angket Penelitian 
Instrumen Penelitian 
Pemanfaatan Internet Sebagai Sumber Pembelajaran oleh Guru Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatan Sekolah Dasar 
Se-UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga 
Nama  :.................................................................................... 
 
Asal Sekolah :................................................................................... 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Bacalah pertanyaan dengan teliti ! 
2. Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda silang (X) atau checlist (√) 
pada alternatif jawaban yang anda anggap sesuai, alternetif jawaban 
berupa “Ya” atau “Tidak” ! 
3. Mohon diisi dengan penuh kejujuran dan kesengguhan Anda ! 
4. Jawaban yang anda berikan tidak akan berpengaruh negatif bagi anda ! 
5. Kerahasiaan jawaban anda akan tetap kami pegang ! 
Pertanyaan Awal :  
1. Apakah anda memanfaatkan fasilitas komputer? 
 a. Ya     b. Tidak  
2. Apakah anda merasa terbantu dengan penggunaan komputer untuk bekerja? 
 a. Ya      b. Tidak 
3. Dalam satu minggu berapa rata-rata hari yang anda habiskan untuk 
mengoperasikan komputer? 
Jawab : ....................Hari / Minggu 
4. Dalam satu hari, berapa jam rata-tata waktu yang anda habiskan untuk 
mengoperasikan komputer atau online? 
Jawab : .....................Jam / Hari 
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No Pertanyaan Ya Tidak 
1 Apakah anda menganggap penting internet sebagai sumber pengetahuan selain buku pelajaran?   
2 
Apakah anda mampu mengoperasikan komputer untuk 
mengakses data dari internet sebagai sumber pembelajaran 
penjasorkes ? 
  
3 Apakah pada saat anda mengajar penjasorkes salah satu materinya mengambil dari internet ?   
4 Apakah anda mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas mengajar melalui komputer dan internet ?   
5 Apakah sekolah tempat anda mengajar sudah dilengkapi dengan fasilitas hotspot/wifi/internet wireless/modem ?    
6 
Apakah anda mampu menggunakan fasilitas browsing seperti 
internet eksplorer, mozila, opera atau lainnya untuk menambah 
materi pembelajaran penjasorkes ? 
  
7 
Apakah anda memanfaatkan fasilitas hotspot/wifi/internet 
wireless/ modem untuk mencari materi pembelajaran 
penjasorkes? 
  
8 Apakah anda melakukan browsing di internet untuk mencari sumber pembelajaran penjasorkes ?   
9 Apakah anda menggunakan fasilitas search engine seperti google, yahoo dan lainnya ?   
10 
Apakah anda merasa kesulitan mencari berita/ informasi 
olahraga, buku-buku penjasorkes melalui search engine ( mesin 
pencari ) ? 
  
11 Apakah anda menggunakan search engine untuk mencari artikel / gambar pembelajaran penjasorkes ?   
12 Apakah anda memanfaatkan seacrh engine (mesin pencari) untuk mencari berita-berita olahraga dan pendidikan jasmani ?   
13 Apakah anda memanfaatkan youtube, yahoo video untuk melihat video pertandingan, teknik gerakan dan peraturan pertandingan ?   
14 Apakah anda mencari contoh silabus dan RPP dari internet sebagai referensi pembelajaran ?   
15 Apakah anda membuka web pendidikan atau olahraga sebagai sumber belajar atau referensi ?   
16 Apakah anda men-download materi pembelajaran penjasorkes seperti peraturan Sepakbola dan lain - lain dari internet ?   
17 Apakah anda memanfaatkan blog untuk sumber pembelajaran penjasorkes ?   
18 Apakah anda mengembangkan materi pembelajaran penjasorkes dengan blog tersebut ?   
19 Apakah anda menggunakan fasilitas social media seperti, mirc, facebook, twitter dan lain-lain?   
20 Apakah anda mengikuti forum/grup e-mail, grup mailing list, grup facebook, grup twitter atau grup yang lain ?   
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21 Apakah anda menggunakan fasilitas chatting untuk bertukar informasi pembelajaran dengan teman anda?   
22 Apakah anda bertukar link atau web melalui fasilitas chatting untuk pemecahan masalah pembelajaran penjasorkes ?   
23 Apakah anda memiliki e-mail ?   
24 Apakah anda menggunakan e-mail tersebut untuk mengakses dan mengirim data?   
25 
Apakah anda menggunakan e-mail untuk bertukar informasi 
dengan guru lain tentang pemecahan masalah dalam 
pembelajaran atau pendalaman materi penjasorkes? 
  
26 
Apakah e-mail  sangat membantu anda dalam pengiriman tugas 
belajar atau memberikan informasi tentang dunia pendidikan 
khususnya penjasorkes ? 
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Lampiran 4. Reliabilitas dan Validitas 
 
Reliability 
Scale: all variabel 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 47 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 47 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.877 26 
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Validity  
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if Item 
Deleted 
Corrected Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha if Item 
Deleted 
soal1 16.4681 27.776 .763 .878 
soal2 16.4894 27.299 .392 .876 
soal3 16.7872 25.519 .428 .873 
soal4 16.7234 26.465 .569 .878 
soal5 16.7021 26.648 .214 .878 
soal6 16.5532 26.426 .438 .873 
soal7 16.6809 24.874 .662 .866 
soal8 16.7447 24.281 .738 .863 
soal9 16.5106 27.342 .184 .877 
soal10 16.5957 26.681 .482 .876 
soal11 16.9574 25.259 .445 .872 
soal12 16.6383 25.714 .498 .871 
soal13 17.0000 24.696 .564 .868 
soal14 16.8723 26.592 .583 .880 
soal15 16.8085 25.723 .395 .874 
soal16 16.9362 24.452 .615 .867 
soal17 17.0426 23.998 .721 .863 
soal18 17.1702 25.362 .473 .871 
soal19 16.6383 25.845 .463 .872 
soal20 16.6596 25.534 .519 .870 
soal21 17.0851 25.993 .308 .877 
soal22 17.3191 25.874 .484 .871 
soal23 16.5106 27.212 .446 .876 
soal24 16.9149 24.471 .614 .867 
soal25 17.2553 25.412 .526 .870 
soal26 16.6383 25.540 .545 .870 
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Lampiran 5. Data Penelitian 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 Σ 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 22 
2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 13 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 23 
4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 18 
5 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 23 
6 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 18 
7 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 12 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
10 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 13 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 19 
12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
13 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 15 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 22 
15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 21 
16 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 13 
17 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 12 
18 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 16 
19 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 15 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 17 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 16 
22 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 13 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 20 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 22 
25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 21 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 18 
27 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 21 
28 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 17 
29 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 13 
30 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 16 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 18 
32 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 20 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 24 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
36 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 9 
37 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 7 
38 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 10 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 23 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 20 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 20 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 22 
43 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 11 
44 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 17 
46 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 8 
47 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 12 
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Lampiran 6. Distribusi Frekuensi 
Frequencies 
 
Statistics 
  faktor internet 
faktor 
browsing 
faktor 
searching 
faktor 
resourching faktor chating faktor email pemanfaatan internet 
N Valid 47 47 47 47 47 47 47 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 3.4043 2.4255 3.2766 1.9149 1.7872 2.5532 15.3617 
Median 4.0000 3.0000 3.0000 2.0000 2.0000 3.0000 16.0000 
Mode 4.00 3.00 3.00a 1.00 2.00 3.00 20.00 
Std. Deviation .77065 .97233 1.33028 1.48660 .90737 1.05930 4.94063 
Minimum 1.00 .00 .00 .00 .00 .00 4.00 
Maximum 4.00 3.00 5.00 4.00 3.00 4.00 23.00 
Sum 160.00 114.00 154.00 90.00 84.00 120.00 722.00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown     
 
Frequency Table 
 
faktor internet 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 2.1 2.1 2.1 
2 5 10.6 10.6 12.8 
3 15 31.9 31.9 44.7 
4 26 55.3 55.3 100.0 
Total 47 100.0 100.0  
 
 
faktor browsing 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 0 3 6.4 6.4 6.4 
1 7 14.9 14.9 21.3 
2 4 8.5 8.5 29.8 
3 33 70.2 70.2 100.0 
Total 47 100.0 100.0  
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faktor searching 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 0 1 2.1 2.1 2.1 
1 4 8.5 8.5 10.6 
2 8 17.0 17.0 27.7 
3 12 25.5 25.5 53.2 
4 12 25.5 25.5 78.7 
5 10 21.3 21.3 100.0 
Total 47 100.0 100.0  
 
 
faktor resourching 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 0 10 21.3 21.3 21.3 
1 13 27.7 27.7 48.9 
2 5 10.6 10.6 59.6 
3 9 19.1 19.1 78.7 
4 10 21.3 21.3 100.0 
Total 47 100.0 100.0  
 
faktor chating 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 0 8 17.0 17.0 17.0 
1 1 2.1 2.1 19.1 
2 31 66.0 66.0 85.1 
3 7 14.9 14.9 100.0 
Total 47 100.0 100.0  
 
faktor email 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 0 1 2.1 2.1 2.1 
1 8 17.0 17.0 19.1 
2 11 23.4 23.4 42.6 
3 18 38.3 38.3 80.9 
4 9 19.1 19.1 100.0 
Total 47 100.0 100.0  
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pemanfaatan internet 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 4 1 2.1 2.1 2.1 
5 1 2.1 2.1 4.3 
6 1 2.1 2.1 6.4 
7 1 2.1 2.1 8.5 
8 1 2.1 2.1 10.6 
10 3 6.4 6.4 17.0 
11 4 8.5 8.5 25.5 
12 1 2.1 2.1 27.7 
13 3 6.4 6.4 34.0 
14 3 6.4 6.4 40.4 
15 4 8.5 8.5 48.9 
16 3 6.4 6.4 55.3 
17 1 2.1 2.1 57.4 
18 4 8.5 8.5 66.0 
19 4 8.5 8.5 74.5 
20 5 10.6 10.6 85.1 
21 3 6.4 6.4 91.5 
22 3 6.4 6.4 97.9 
23 1 2.1 2.1 100.0 
Total 47 100.0 100.0  
 
Frequency Table 
pemanfaatan fasilitas komputer 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid ya 47 100.0 100.0 100.0 
 
penggunaan komputer 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid ya 47 100.0 100.0 100.0 
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rata-rata hari/minggu mengoperasikan komputer 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 1 2.1 2.1 2.1 
2 10 21.3 21.3 23.4 
3 14 29.8 29.8 53.2 
4 9 19.1 19.1 72.3 
5 6 12.8 12.8 85.1 
6 6 12.8 12.8 97.9 
7 1 2.1 2.1 100.0 
Total 47 100.0 100.0  
 
rata-rata mengoperasikan komputer jam/hari 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 1 13 27.7 27.7 27.7 
2 16 34.0 34.0 61.7 
3 10 21.3 21.3 83.0 
4 5 10.6 10.6 93.6 
5 2 4.3 4.3 97.9 
6 1 2.1 2.1 100.0 
Total 47 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
